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P, RuVA K - ASTHTA

Kegiatan ini merupaksn pelaksanasn Proyek Balai Penelitian dan -
Pengembangan Industri Surabaya Departemen Perindustrian dalem mata angga
ran 1986/19870

Pokok pembshasan ditekankan pada disain den prototype alat pengo-
lsh coklat (sangrai) yang dapat dimanfaatkan oleh Industri Kecil di Indo

nesia khususnya Jawa Timur untuk mengolsh biji coklat menjedi coklat ola
han dengan produk utama minyak coklat yang mempunyai nilai tambah tinggl
den sebagai andalsn ekspor non migas Jawa Timw setelsh kopi. '

Bshan baku biji coklat diperoleh dari produk biji coklat perkebu~
nan rakyat yang sekarang semalkin luas d:l.bud:. deayekan terutama daerah Ja-
tim sebelsh timur karena biji coklat perkebunan rakyat sampai saat ini
belum diolsh dan banyek dipasok pada industri pengolshan coklat (di Su-
raebaya) meks untuk lebih meningkatken nilai tambsh, meningkatken komodi-
ti ekspor dan membuka lapangan kerja baru alternatif mendiriken Iniusfri
Kecil pengolshan coklat mempunysi pelinang sangat baik sekall gus hasil
ganda yaitu minyak coldat dan coklat ampas yang dapat memassok pada in~-
dustri éoklat olghen berupa batangan/butiran atam coklat bubuks'

Penyusun,
Ire Darmono Hariadi



RINGKASAN

Pengolahan‘ coklat sampai menjedi bentuk pangan (permen, bubuk)
melalui 2 tahap yaitu j pengolshen bush menjadi biji coklat kering dan
pengolshan biji coklat menjedi coklat olehan yang di konsumsi masyara—

kate

Dalem pengolahen biji menjedi coklat olshan ada 2 jenis tergan-
tung produk yang diinginkan yaitu bubuk coklat dan coklat batangans
Kedua jenis ini memerlukean peralatan sangrali yang fungsinya mengembang
kan warng dan aroma, menguapksn asam asam (asetat,dll), memdahkan ter

lepasnya lulit karena panas, memrunkan kadar air menjadi 1-2 %ea

Faktor pesangraian dipengaruhi oleh panss dan bentuk disain
konstruksi peralatan sangraie
Disain konstruksi yang dibuat mempunyai kapasitas; 100-125 Kg per
batch dan dikhususkan untuk industri kecil dengan bshan baku coklat
perkebunan rakyate
Proses sangrai berdasarken disain adalsh menggunekan silinder (drum)
berputar pade 60 = 70 Rpm dan dipanaskan dengan temperatur dalam drum
seldtar 100 - 140°C yang menggunskan kompor (bwrner) minyek tanshe
Pesengraisn berlangsung bervariasi antara 30 = 120 menit tergantung
temperatur pemanasan drum dan cuimp menghasilkan biji sangrai yang
baike
Disain konstruksi dibuat dalam bentuk prototype yang bisa dibuat da=
lam negeri (industri kecil permesinan) dan dapat dioperasiken di dae-
reh pedesaan (lokasi perke.i-en rakyat) serta mudsh dalam pengopera-

sian dan perawatan disamping harga relatif murahe

Ire Darmono Hariadi
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PENDAHULUAN

l. LATAR BELAKANG

Perkebunan di Jawa Timr menempati areal cukup luas dimana se-
kitar 18 ¢ dari luas daratan Jawa Timr aten sekitar 869,800 Ha (1982)
terdiri dari perkebunan Besar Negara selnas 360,618 Ha (4,21 %), Perke-
bunan Besar Swasta selnas 85.1% Ha (9479 %) dan Perkebunsn Rakyat se-
Iuas 748,028 Ha (8640 %)e Areal perkebunan ini dilalukan perluasan
berdasarkan program pokok pemerintsh untuk mendukung pembangunan perta
nian sektor peningkatan produksi perkebunan dengsn memanfaatkan lahm-x
kering, kritis atan lshan lain yang kurang produktife
Hasil produktif secara kuantitatif seperhi kopi, coklat, teh, karet,
kopra, kapok, cengkeh, tembakan, gula, serat dll den banyek merupakan
andalan Jawa Timur untuk ekspor seperti kopi, teh, tembakan dan coklat.
Pengembangan komoditi coklat semekin digalakken setelah adanya kenaikan
harga coklat dunia serta pemirunsn kuota kopi sebagai komoditi ekspor.
Untuk lebih meningkatkan jumlsh/nilai ekspor adalah pengembangan coklat
mengganti jenis tanaman lain yang kuresng produktif.

Coklat di Indonesia ada 2 jenis yaitu edel cocoa (coklat -
milia) dan bulk cocoa (coklat lindak), bahkan sebagian besar lebih dari
90 9% banyak ditenam jenis coklat mlia dimana sekitar 90 = 95 % produk-
si coklat Indonesia dihasilkan dari Jawa Timir menjadi biji coklat un~
tuk ekspore
Coklat mulia di pasaran dunia lebih mshal dari pada coklat lindak kare-
na mempunyai mutu yang lebih baik,

Produk coklat dusnia berupa 92 % jenis coklat lindak yang banysk diha-
silkan daxi Afrika dan Amerika Tengsh sedengksn 8 % jenis coklat mulia
dihasilkan dari Asia dan Amerika. Maka pelnang pasar coklat dunia sa-
ngat terbuka luas karena jenis coklat mulia sangat dicari oleh konsumen
Eropa. Sehingga pengembangan perkebunan coklat di Indonesia khususnya
Jaws. Timr sangat berprospek bagus pada talmn-tshun mendatang yeng bisa
di jadikan komoditi andalan utama ekspor non migas Jawa Timur atam Indo-
nesiae

Biji coklat yang dihasilkan Jawa Timur berasal dari Perkebunan Besar
Negara dan Swasta serta perkebunan rakyat yang terbesar di Banyuwangi,
Jember, Besuki, Lumajang, Blitar dan Malang selatane



Iuas areal perkebunan coklat yang dikelola oleh ketiga unsur diatas

‘ bertambsh tisp tshunnya yaitu kalem pada tahun 1973 seluas 11,250 Ha
maka pada tahun 1980 mencapai 12.654,9% Ha dan bertambeh terus menja
di 15,090 Ha (1985)e
Inas areal perkebunsn rakyat pada tahun 1980 seluas lel;o,';g Ha dan
berkembang sekitar 568 Ha pada talu 1986.

Hasil produksi biji coklat darl Jawa Timr diperoleh jumlish
70349 ton pada tahun 1980 den bertambsh menjadi 94785 ton pada tahun
1980 dan bertambeh menjadi 94785 ton pada tahun 1985 (lihat lampiran:l
Keadaan Perkebunsn coklat di Indonesia)e
Sedangken reslisasi perkembangen ekspor berdasarkan data KKPE Kemwil
Departemen Perdagangean Propinsi Jawa Timir yaitu pada tahun 1980 se-
jumlsh 1e559,58 ton senilai US § 4,695,260 dan berfluktuasi pada tehun
tahun berikutnya sampei tehun 1986 di ekspor sejumlah 7.270 ton seni
lai US § 14,600,000 (Lihat Lempiransl)

Disamping sebagai komoditi ekspor biji coklat juga dikonsumsi
didalam negeri untuk diolsh (memufacturing) menjadi coklat olshane
Data konkret konsumsi dalem negeri sulit diperoleh karena untuk biji
coklat produksi perkebunsn rakyat data tidek ada (biasanya terjadi
transaksi perdagangan langsung ke konsumen/pabrik)e
Tetapi tahun 1980 konsumsi dalam negeri berdasarkan data kantor Pema-
saren Bersama PTP sejunlah 60155.356,7 Kg senilai Rpe7e853e3026504= o
Sedengkan jumlah ekspor rata-rata 75 % dari total produksi tahunan,
maka selditar 25 % produk biji coklat dikonsumsi oleh pasaran dalam
negeri yang sebagian besar perikebunan rakyat dijual pabrik coklat Jawa
THmr maupun daerah laine.

20 PERMASALAHAN

Pada kenyatasnnya biji coklat rakyat mempunyai mxtu yang lebih
rendah dibanding produk perkebunan negaras/besar Swasta laiunya dari je-
nis yang sema yaitu coklat milia. Biji coklat rakyat mempunyai dimensi
lebih keoil dan agak kepeng (pipih) meka nilai ekspor juga berimrang ,
sehingga banyak dikonsumsi oleh pabrik coklat di dalam negerie
Industri pengolahan coklat di Indonesia tidak banyak dan di Jawa Timur
sejumlsh 3 perusghasn dalam klasifikasi menengsh-=besar,; sedangksn yang

k klasifikasi industri kecil belum adase




Dari ketiga perusshasn diatas memproduksi coklat batangan (permen,
butira) dan coklat bubuks

Agar diperoleh nilai tambeh yang lebih besar dari bshan beku biji coklat
perln adanya industri pengolshan dalam skala kecil sehingga bisa dikelo-
1a oleh industri kecile Dari 2 jenis produksi diatas yang paling memung-
kinkan adalsh industri coklat batangane :
Tetapi apsbila dilihat dari kebutuhan peralatan pade ummya industri
coklat memerluken investasi besar ini berarti hanya untuk industri mene-
ngsh-besar, jadi bukan industri kecile

Oleh sebab itu harus dicari cara lain yaitu proses pengolshan biji co-
klat berupa 2

= coklat batangan ﬂkaJa kecil yang bisa dikelola oleh industri kecil de-

ngan jenis tertentu.
- industri minysk coklat yang menghaesilkan minyak coklat den ampas co-

klate <

Namn dalam upaya menggalakkan dan meningkatkan komoditi ekspor

'non migas bisa dicari bentuk lain dari beshan biji coklat menjadi jenis
komoditi tertentu yang laku di pasar internasional yaitu minyak cok]a-t.
Komoditi minyak coklat juga mempunyai prospek yang baik dimesa mendatang
gelain biji collat sebagai elspor. Kandungan minysk coklat berkisar 45 -
50 % dan bisa diasmbil dengan proses sederhanas
Industri pengolshan minyak coklat mempunyai keuntungan yaitu $
~ bisa dilelukan oleh industri kecil
- merupakan industri di pedesaan
« menambgh lapangsn kerja baru
menambgh nilai tambah dari minysk coklat
sebagai tambehan komoditi ekspor non migas dan menambsh devisa negara
memasok ampas coklat pada industri pengolshan coklat sebagal substitu
si bshan bakn (additive)
memberiken beban industri permesinsn untuk pembuatan mesin den perala
tan pabrik pengolshan coklat didalam negerie
investasi lebih kecil (sedikit).

Dengan adanya industri minyak coklat oleh industri kecil termyata dipero

leh hasil ganda yaitu 3

~ minyak ocoklat (elsspor)
~ ampas coklat (sebagai bahan tambahan di pabr:lk coklat sebagal tambshan)
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Untuk industri minyak coklat oleh industri kecil perlu dipertimbangkan

peralatan dan mesin yang digunskan yaitu @

= peralatan/mesin sedikit. .

= teknologi sederhana

- 8kill tidsk memerlukan tinggi

= mudah perawatan dan pengoperasiannya

= mdah dibuat dan relatif mrah

- peralatan/mesin bisa dibuat didalam negeri (industri kecil)

= tidak memerlukan modal yang besar

- pemasaran terbuka luas

- harga jual minysk coklat relatif tingg! (memberikan nilei tambsh -
yang tinggl) )

Selanjutnya diperhitungkan terhadap kebutuhan peralaten yang digunaken

untuk mengoleh biji coklat menjedi minyak coklat dengan spesifikesi

yang cocok untuk industri kecile :

TUJUAN
Berdasarkan permasalshan yang timbul §

- mencari kemungidnan terhadep peningkatan nilai tambah produk biji co-
klat rakyat

= meningkatkan kesejahteraan rakyat

- mencerdi komoditi ekspor non migas

- meranceng dan membuat mesin'dan peralatan pabrik didalam negeri dengan
teknologi yang sederheana

~ meningkatkan kemempuen industri permesinan didalem negeri khususnya in
dustri keciles R

Maka untuk memperoleh cutput sebagai pemecahannya tetapi masih ala bebe-

rapa pertimbangen lgin yaitu penentuan disain dan proses tekmologie

Kegiatan penelitian ini mempunyai ruang lingiup yang luas baik di
bidang proses maupun peralatan, Secara umum bidang proses meliputd bebe:
rapa tehep mlai dari bahan balu sampai menjadi produk jadie
Demildian pula untuk peralaten milai dari ; pra disain , perhitungan tek-
nis , disain (rancang bangun) den perekayasean , tekmologi sampai mam -
facturing kemungkinan didalam negeri.

Karena dana dan program terbatas , melelui anggaran tehunan meka kegiatan
penelitian dilakuken secara bertahape
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Untuk industri minyak coklat oleh industri kecil perlu dipertimbangkan

peralatan dan mesin yang digunskan yaitu :

-~ peralatan/mesin sedikit.

= teknologi sederhana

= gkill tidak memerluksn tinggi

= mudah perawatan dan pengoperasiannya

= mdah dibuat dan relatif murah

- peralatan/mesin bisa dibuat didalam negeri (industri kecil)
= tidak memerlukan modal yang besar

= pemasaran terbuka luas

- harga jual minysk coklat relatif tinggi (memberikan nilai tambsh -
yeng tinggi) :

Selanjutnya diperhitungkan terhadap kebutuhan peralatan yang di; )

untuk mengolsh biji coklat menjadi minyak coklat dengan spesifikasi

yang cocok untuk industri kecile Y

TUJUAN
Berdasarkan permasalshen yang timbul ;

- mencari kemungikinan terhadsp peningkatan nilai tambah produk biji co-
klat rakyat

- meningkatkan kesejehteraan rakyat

~ mencari komoditi ekspor non migas

- merancang den membust mesin’'dan peralatan pabrik didelam negeri dengan
teknologi yang sederhana

~ meningkatkan kemampuan industri permesinan didalem negeri kimsusnya i
dustri kecile :

Maka untuk memperoleh output sebagai pemecahannya tetapi masih aia bebe-

rapa pertimbangan lain yaitu penentuan disain dan proses teknologie

Kegiatan penelitian ini mempunyai ruang lingiup yang luas baik di
bidang proses msupun peralatan. Secara umum bidang proses meliputi bebe:
repa tshep milai dari bshan baku sampai menjadi produk jadie
Demilkian pula untuk peralatan milai dari ; pra disain , perhitungan tek-
nis , disain (rancang bangun) dan perekayasaan , teknologi sempsi mam -
facturing kemungkinan didalam negeri.

Karena dana den program terbatas , melalui anggaran tshunan maka kegiats
penelitian dilakuken secara bertahspe
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Pada proses pengolahan biji coklat untuk dijadikan minyak coklat diper

lukan proses
- metode proses produksi 2
- peralatan yang digunaken
peralatan yang digunsken ada beberapa jenis yaitu :

- peralaten sangrai . -

- alat pemecsh dan pemisah lulit (breaking & winowing)

- peralatan pengepresan (extration)

Pada tahap ini dimilai dari perencanaan dan pembuaten peralatan/mesin
sangrai yang mempunyal spesifikasi paling optimal.

Selanjutnya dari kegiatan penelitian yang dilaluken mempunyal

-keluaran sebagai berikut 2

Merencanaken dan pembuaten peralatan/mesin pengolsh biji coldat (sang-

rei) yang laik den nempunyai kegunazm serta rancang bangun paling opti
mnm dalam upaya meningkatkan produk biji coklat 4 memperoleh nilai

tambgh serta memumbuhkan industri permesinan yang mampu memprodulksi me

" sin dan peralatan psbrik didalam negerie

Keitan kegiatan pembuaten perslaten proses adalsh industri per-
mesinan di Indonesize Kemampuen dan teknologi rancang bangan sangat di
_perlukan untuk memunjang pembnatan peralatan dan mesin proses untuk

berbagel jenis komoditi dengan komoditi dengsn spesifikesi mitu sesual

standarde

Pada alkhirnya disain alat pengolah biji coklat (sangrai) diharap
kan mampu mememuhi kebutuhen yang selanjutnya dikelola oleh industri
Kkecil den kemingidnen pengeubangannya agar diperoleh nilai produktivi-
tas yang tinggle :

" 4. KERANGKA TEORITTS DAN HIPOTESA

Untuk meningkatkean/mengembangkan produk olahen coklat diperln-

Kkan pengembangan peralatan yang mampu dilsksanakan oleh industri kecil

coklat olahane .
Sebagaimena sasaran utamagdalsh meningkatkan pendapatan petani coklat,

mencari komoditi ekepor non migas , memberikan lapangsn kerja, memberi-
kan beban kepada jndustri kecil permesinan dalam upaya pemerintah untuk
membuat mesin den peralatan didalam negeri. Sampal saat ini coklat ola-

hen masih didominir oleh industri menengah/besare y




Diharapksn dengen pengembangen industri makansn & mimuman yang dipro-
duksi oleh industri kecil khususnya coklat dan memberikan nilai. tambsh
lebih besar, sebab selama ini biji coklat dieksport ke luar negerie.
Dengan mengoleh sendiri sebagai komoditi migas coklat akan lebih me -
nguntuntungkan petani coklate Dalam hal pengolshen coklat diperlukan
peralatan culup banyak sebagai tohsp awal penelitian ini diarehken ke
pembuatan peralatan sangrai sebagal proses pengolshan coklat yang per-
tama dilakukane '
Disain (rancang bangun) ditentukan berdasarkan : kapasitas, hasil sa-
ngrai mememuhi standar mitu yang diinginkan, mesin/perslatan bisa di
buat sendiri didclam negeri terutama industri kecil permesinan, pengo
perasian dan peravaten mdeh, harga lebih ekonomise i
Pemilihan disain dan bshan yang digunskan ditentukan oleh faktor s
biji coklat (besar dan berat satuan), sifat biji coklat, kadar air,
temperatur yang digunuakan dan proses teknologi pengolshan biji coklat
pada sangraie

Dengan demikian kelnaran remcang bangun dapat diterapkan pada
industri kecil sebagal usaha pengolahan biji coklat secara keseluruhane




INDUSTRI PENGOLAHAN COKLAT

1. PENDAHULUAN

Coklat merupaken tanaman tropis yang benyak dihasilkan dari
Afrika, Asia dan Amerika Latine Di Indonesia coklat ditanam di perke-
bunen yang terbanyak di Jawa Timyr (penjelasen pada pendahuluen)e
Pada prinsipnya pengolshan coklat dilakukan pada 2 tahsp yaitu 3
- pengolshen dengan hasil biji coklat (cacao bean)
~ pengolshan dengan hasil coklat olshen (permen dan bubuk collat)
Untuk industri kecil (penjelasan pendahuluan) edaleh sebagaian dari
pengolshen coklat olehan adalsh produk minysk coklat dan ampas coklate
Pengolshen bijl colclat kering dilslakan ditempat lokasi perkebunan
yaitu dari bush coklat diambil bijinya dan diproses sampai diperoleh
biji coklat keringe
Seda.ngkan-PGHSOlalm coklat olshan dilakukan di pabrik.
Jedi ada 2 tahap proses pengolshan yaitu :
— tropical agricultural proses (hasil biji  coklat kering)
— mamufacturing process (pabrik coklat batangen den bubuk)
Sebagal gambaran Flow Diagram lihat Lampiran : 2.



2o TINJAUAN PUSTAKA

Proses sangrai biji coklat, sebagaimana proses sangrai bijian
lainnya dimaksudkan untuk mengurangi kandungan air dan menciptakan ke-
giatan pirolisa untuk membentuk gambaran khas produlmya, seperti fla -
vor, rasa, warna bijian.

Pada proses pengolshan biji coklat sebelummya (lihat lampirans2
den lampirans 3) yaitu proses fermentasi telsh terjadi kegiatan peruba
han kKimia dan milrobiologis sehingga ter;;ad:. pembentukan warna keunguan
dan timbulnya flavore Sedangksn pada proses pengeringan sesudah fermen=
tasi sehingga kandungen air yang tersisa sekitar 6 = 8 perseny ini di -~
perlukan guna memantapkan mitu selama pengangiutan dan penyimpanan biji
coklat siap olshe

Pengsengreian biji coklat seperti diatas, adalsh untuk mengem -
bangksn warna dan aroma yang telsh adae Peruraian dan pembentuksn kompo
- nen-komponen merupakan penentu pengembangan ini, substansi tanin akan
mengalami oksidasi yang dipacu oleh panas, yang mengakibatkan perubshan
warna biji coklat dari ungu tua menjadi coklat gelap, asam~asam mudah
menguap (seperti asam esetal dl1l), yang memberikan rasa tajamdastringen.
cy aken hilang oleh perlakuan panss sehingga rasa yang tidek dikehenda-
i bisa hilang atan berkurange

Selain hal diatas; pemakaian panas akan mengakibatkan proses ge-=
1atinisasi pati bijl coklat (lihat Lampiransle Komposisi Kimia biji co-
klat) sehingga komponen biji coklat lepas sangrai menjadi mudsh larut
dalam aire Disamping penss aken merapuhken lulit biji sehingga mdah
dipisshkan peda proses selanjutnyae

proses pengsangraien dianggsp selesai, antara lain dengen penga-
matan permrunan kendungan air biji coklat doxi 6 = 8 % menjadi 1 = 2%
Jisamping terbentulnya warna coklat gelap dan aroma khasnyae
Faktor=faktor yang mempengeruhi kriteria selesainya proses sangrai ada-
1gh temperatur, waktu perlakuan dan ini bisa dipengaruhi oleh jenis dan
pentuk alat sangrainyeo

Dexi tinggi rendshnya pemakaisn sulm sengrai, dikenal proses
sengrai seperti @ ,

_ o low rosst " dengan suhu 95 - 110 °c,

- " ful1l1 roast " 1212 « 13k Y.

Peralaten sengral yang ada, dapat dibedsken pada alat sangral
jenis "batch" berupa silinder pu‘ta:r dan “continous roaster'.



Pada ummya untuk :mdustm kecil, penggunsan alat sangrai
jenis bath sering dipekai disebabkan harga secara per unit lebih rendah
dan tekmologi pembuatan serta operasinya lebih sederhana, sedengien ke-
Jurangannya edalsh tertumpu peda sistem pemenasan yang lurang bisa dilm
asei sehingga apabila suhu terlalu panas waktu perlakuan terlalu 1ama-
produk menjadi "gosong" dan sebalilmya apabila panas kurang culup dan
walctu terlalu cepat maka preses pirolisa berjalan kurang sempurna sehi-
ngga biji coklat lepas sangrgli dikatekan masih mentah.

Saat mulai dan aekhir pengsangraian untuk peralaten sangrai batch

' proses, yaitu saat pemanasan awal (warsing up), sulum perlakuan dan pem-
runen suhu akhir sangrai dan ini bisa digambarken sebagai berikut :

T Tl - Tz = pemanasan awal
Tz -T3 = suhu perlaknan

T3 = TL{- = pendinginan.
pada wmimya untulk mencgpei suhu sangrai diperiukan waltu agek lama ter-
gantung panas yang di pasok dan ketebalsn komponen alat sangrai yang di-
pergunakany sering untuk mencapai keseimbangsn pamas alat (thermal equi-
1ibrium) diperlnkan waktu 1 jam atan lebihe
Untuk mencapai hasil yang diinginkan perlu ditetapkan kecepatan
drum berputar yang harus disesuaikan dengan geraken biji dalam alat
. pengral. Variasi suhu sangrai yang dipergunakan pada umumya beriiser
. 100 = 140 °C. den waktu perlakuan antara 30 - 120 menite
Perlakusn purna sangrai, adalsh pendinginan yang pada wmumysa
dengen t1flash cooling" atau pendinginan cepat yaitu dengan penghamparan
biji untuk memperluas permikasn pelepasen panas dan kemdian dipercild
dengen ugp &ire Perlakuan dilaluksn untuk mencegsh panas lanjutan yang
memungkinkan terjadinya ' over heating " sehingga biji menjadi gosonge
Sebagai tambehan/catetan tenteng terminologi coklat olshan lihat peda
Lempiran 3 e
3. PROSES_PENGOLAHAN BIJI COKLAT
Kegiatan pengolshen biji coklat dari bush coklat di perkebunan

edalsh sebagai berilut :
biji dikeluarisn dari bush dan daging/kulit bush dibuang. Selanjutnya
bi ji=biji coklat basah difermentasi pada bak-bak yang berlubang-lubenge
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Temperatur fermentasi bertshap milai dari 25 - 30 °C, 30 = 45 °C dan

45 = 50 °C selema total 62 jame Kemdian biji-biji tersebut dikeluar

ken dari beke Pada keadaan ini biji berlapis lendir.

Lendir dihilangkan dengan pencucien dengan alat yang mempunyai kipas/

baling=-baling berputar sampai lendir terkelupas (rapido)e

Tetapi jangan sampai lendir terbuang semia sebab sifat lendir yang

liat dapat menjega/melindungi kulit dari kegetasan bila bi ji dikering

kan ( sangat penting bila proses pesangraian biji sehingga tidak mi-

dah pecah karena kulit lebih liat )o

Setelsh pencucian biji dikeringkan dan dijemir (panas matshari) meka

kadar air turun banyake Tshap berilutnya dikeringksn dengan alat dri-

er (pengering) menggunskan udara panas ditembuskan selama 2t = 27 Jjam

| temperatur sekitar 80 °C dan kedar air tinggal 6 - 8 %
 Peralatan/mesin yang digunakan dalem proses ini adalsh 2

= alat pemotong (pisam)

= alat anglut

= bak-bak fermentasi

- alat penghilang lendir/pencuci (rapido)

- alat/mesin pengering (drier)

- peralatan pacling dan peralatan mamal lainnyae

Untuk tahap pengolshan biji coklat kering menjadi coklat ola-
han adalsh sebagei berikut :
Biji coklat di sangrai pada temperatur 100 - 1%0 °C dan selema 30 -
120 menit rata~rata) kemidian kulit dihilangken den didinginken.
Setelsh dingin biji dihancurksn/dihalnskan (milling)e Sampai disini
ada 3 kemungidnen proses yang depat dilaluksn tergantung jenis produk
yang akan dibuat yaitu j coklat batangan (permen), bubuk coklat atem
minyak coklate
Untuk produk coklat batangen tahap berilmtnya adalsh dilakukan pencam
puran (mixer) antara bahan-bshen coklat, gula o susu , aroma dll sam-
pei rata betul dan dihaluskan lagi (milling) dengan kehalusan tertentu.
Kermdian diolsh lagi pada alat counching dengan suhu 50 °C selama 16 jam.
Tehap. berilutnya didinginkan dan dicetak (finishing, packing) sebelum
dipasarkan ke konsumene
Peralatan yang digunekan dalam proses ini adalsh
-~ mesin sangrai (roasting)
= bak untuk penampungan
= peralatan untuk braking dan winowing (mesin/alat penghilang kulit)



- perglatan penghancur (mesin milling)

- alt/mesin penghencur (mixir)

= mesin counching

- peralatan/mesin cetak

- peralatan pacling dan alat marmal laimnyae

Pada produk coklat bubuk setelsh tahep milling coklat di press untuk
dikeluarkan minyaknya kemdian dilsluken proses alkalis untuk pemisa
hen lemak sampai coklat bisa dibuat bubuk, yaitu dihaluskan dan pm:

ses powdering & driere

Mesin dan peralatan yang digunakan adalah 3
- mesin sangral

« mesin/elat brealking dan winowing

- mesin penghancur (milling)

mesin press (extraksi minyak collat)

- mesin/peralatan pemissh lemak ‘

- mesin/alat pengering dan proses powdering

- peralatan mamal lainnyae

Sedengkan proses produk minyak coklat seperti proses coklat bubuk di-
atas dan mesin peralatan yang digunskan adalah :

- mesin sangrai
-~ mesin penghancur (milling)
— mesin press (ekstraksi minyek coklat)

~ alat maual lainnyse
Sesuai kebutuhan untuk industri kecil maka pera]atan cukup sederhena

sebagaimana proses untuk memperoleh wminyak (elestraksi minysk g kelapa,

biji kapas dll)e
Jedi ketiga produk diates memerlukan peralatan/mesin sangral sebagal
tehap awal proses pengolahan.
pesengraien Biji Colklat :
Sebagaimana ummya biji-bijian maka perlu divariasi kondisi
proses pengsengra’an dikarenskan beragamya ukuran biji, kekeringan ,
dsb. mesin sangral hampir samas dengan mesin sangral untuk kopd, yaitu
tepdiri dari silinder (drum) berputar, pesokan panas dari bahan bakar
kayu, gas aten usp sehingga waktu sangral sangat tergantung dari hasil
yang dikehendeld maupun sumber panasuya dimana proses sangrai lebih oe
pat dari proses pengeringane 3
Variasi waktu beriisar antara 30 = 120 menit dengen suhu selitar 100-
140 °C (untuk kopd sekitar 200 °C yang hampir mendekati titik bakar/

" burning point)e

I R ...
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Diperlukan pengalamen operator sampai sejauh mana operasi dihen
tiken berian aricaniban/arcuatiiutallc el ke rapiian] DUl lence s enerat o
Apabila dianggap selesai dan dikeluarkan, secepatnya harus didinginkan
dengan udara dingin atam percikan air guna mencegsh perubzhan yang ti-
dak dikehendaki karena over heatinge

Pesengraian ini akan mengembangksn aroma coklat yang sudeh ada o
perubshan warna kernel (isi biji) dari ungu tua menjadi coklat gelap dan
memdshkan pelepasan kulit/shell dengan proses berilmtnya, demikian juga
kendungen sir turun dari 6 - 8 % menjadi 1 - 2% 4 juga asem asetat dan -
bahan mdsh mengusp lainnya aken hilang dengan total kehilangan (total
logs) sekitar 7 % Pesangraian juga aken mengurangi ketajamen rasa
(astringency) biji s gelatinisasi kandungan pati dan mengakibatken kom-
ponen produk menjadi lebih banysk yang larut dalam aire
Proses diatas juga mengurangi kandungan kaffein biji namn tidak mempe-
ngaruhi kandungan theobrinine selama proses sangrai berjalan normale

Pesangraian yang baik merupakan tzhap awal pembuatan cocoa dan
produk coklat. Perubshan kimia dan milkrobiologis terbentuk selama proses
fermentasi, perubshan oleh kegiatan enzym akan mengalcibatkan pembentulcan
warna dan flavor khas coklate
Biji pasca fermentasi dikeringkan sampai kedar 6 = 8 % guna pemantapan
kondisi biji selama penyimpanen dan pengangkutane
Cara pengeringan merupakan saat kritis bagi upaya mempertzhanken bahan
dasar flavore Pengeringan dengan sinar matshari akan memberikan flavor
terbaik sesudah pesangraian, sebab pada pericde ini sebagaian bahan da-
sar pembentuk flavor aksn hilang dan pula terjadi pemacuan reaksi oksi-
dasi yang mampu merusak bahan dasar pembentuk flavor diatase

Sebagaimana pada kopi, pesangraian biji coklat mempunyai tujuen
bagi pengembangan flavor dan warna coklat. Peruraian kimia dan penggabu
ngen kembali ( recombinasi) unsur dalam biji coklat akan menghasilkan
behan aromatic yang khas dimana dehidrasi memacu kegiatan inie

Sultansi tanin ekan mengalami oksidasi bagi pengembangan flavor
desar sebagaimane juga pembentuken warna merah coklate Asam mudsh me=
nguapy hec dan aroma yang tidak dikehendaki hilemg selama disangraie
Cara sangrai dengen waktu bervariasi antara 30 - 120 menit tergantung
deri suhu dan peralatan yang digunekan 3
- low roast § 95 = 110 °c
- full rosst § 121 =134 °C.
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BAB ¢ II
INDUSTRL PERMESINAN DI JAWA TIMUR

1, KEADAAN INDUSTRI PERMESINAN

Pertumbuhan i_x.'jdustri permesinan di Indonesia sudsh ada sejak
abad ke 19 yeng merupaksn industri reparasi/perbaikan untuk melayani
industri gula, karet, kopis trensportesi (kapal , KA), dll.
yang berupa overhanl sampai pembuatan suku cadang tertentu untuk me-
gin dan peralatan pabrike Industri yang membutuhkan jasa (konsumsi)
sndustri permesinan tersebar di Indonesia terutama Jawa kKhususnya
Jawa TimiXre

Di Jawa Timr industri permesinan milai deri Surabeya den Pa-
suruan yang konsumen utamanya adalah jesa trasportasi dan industri
gulae Selanjutnya perkenbangan terjadi pada keragaman produk dan spe
sialisasi produk dimilai dari Balai Yasa , Perkapalan dcm umum® 7
(Barata, Bomay d1l)e
Dalam lurun wektu 20 tshun terakhir semakin pesat arah perkembangen
industri permesinan segala bidang sampai memproduksi unit mesin dan
peralaten pabriks otomotif dan peralatan lsin yang diperlukan terma—

suk mesin perkekase

Dalem Pelita IIT dan IV pertumbuhen industri permesinan adalsh
paling banysk dan diklasifikasikan memrut (di Jatim)
- industri besar
- industri menengal
— industri kecil
Pada industri kecil bidang permesinan umumya bersifat general yang
melsyani kegiatan perbaikan/reparasi dan pembuatan suku cedang atan
unit peralatan dengan teknologi sederhanes
Sampai saat ini di Jatim terdapat 11.256 unit. industri kecil logam
yang terbagl ataSe
_ industri tempa (pande besi)
- industri pengelesan
- industri pengecoran
- industri permesinan
_ jndustri rumsh tangga (alat dapur, komponen rumah, di1)
- industri kerajinan , d11 ;
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Untuk industri permesinen yang mampu membuat unit peralatan/mesin dan

biasanya merupakan bengkel sederhana dengan kemampuan terbatas 3

- peralaten sederhana dan sedikit

- pengetahuan bidang teknologi proses dan bshen loganm sangat sedilcit/
luirang

~ kapasitas kecil

- jenis produksi dengan teknologi sederhana

= produk tergantung job order

— den masih banyak lagi kelurangan/kelemshan yang ada

Dalam perkembangannya industri kecil permesinan banyak yang merupakan
integrasi yaitu mempunyel unit/bengkel-bengkel : pengelasan, pengeco-
ran, Pemesinan dan unit/bengkel: metal forming  lainnyae.

Sedangken industri permesinan lainnye merupaken industri yang mempro-
duksi jenis tertentu dan sudah mass product/semi mess product seperti:
_ ipdustri komponen rumeh (grendel, engsel, kunci, pegangan, dil)

- industri komponen sepeda

— industri senapan angin

— industri komponen otomotif (sepeda motor, mobil, diesely d1l)

- industri pompe air

- industri connecting pipe , kren air , valve , dll

— industri kaleng dan tutup botol

- industri alat rumsh tangga

= industri alat=alat listrik

- industri leinnya (mesin perkskas, decorative , d1l)

tersebar di desrah: Pasuruan, Malang, Kediri, Tulungagung, Sidoarjo,
Gresik, Madiun, Pare, Banyuwangl dan Surabaye. '
Ganbaran tentang kemampuan industri kecil permesinan yang memprodulsi
mesin dan Komponen atan mesin peralatan proses di Jawa Timur.,sebagai-
nena tabel berilait.
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Tabels 1 INDUSTRI KECIL PERMESINAN DI JAWA TIMUR
'Noe NAMA PERUSAHAAN LOKAST JINIS PRODUKSI
1o | Bengkel '"Abdullsh" Banyuwangi mSe bhne bangunan, perbaikan,d1l
2. | Bengkel Banyuwangi msetepung ikan,ms.panca panen,
dli.
3o | PleKarya Pusaka Luma jang msopengering gabah,ms.perkebu
Indah * nane = i
Lo CVoGumng Indeh Iumajang mSepasca panengmsehasil perke
bunan. i
5. | Bengkel Tigasan Probolinggo ms.pertanian , perbaiksn
6o | Bengkel Ego Probolinggo msSe pertanian,komponen mobil
7o | Bengkel RB Probolinggo msepertanian , reparasi
- 8¢ | Peremesin & Cor Pasuruan msebahan bangunan,mse.pertani-
Ashari & Sons an, dll.
Qe | PleTanjung Alam Pasuruan msepabrik,ms.hasil perkebunan,
dll.
10. | Bengke.Jasa Logam Pasuruan mseplastikymsebahan bangunan
11, | Bengkel Aseri Pasuruan hand sprayer, komps.otomotif,
: dil.
12, | Bengkel Thoyib Pasuruan alat pertanian,komp.otomotif,
dll.
13. | Sentra Industri Pasuruan alat pertanian,komp.otomotif,
Kecil Mayangen dll.
14. | Persemesin Antar= Halang msogiling tebu,ms.bshan bangu
lina nan.
15, | UDe Blimbing Malang ms. pascapanen,ms.perkebunan,
dn-
160 CVe Guntur Malang mopeﬂanim,m.perkebunah,d]l
17. | CVo Kemajuen Malang IS pascapanen ,mseperkebunan,
dll.
18, | CVeLambang Dumadi Malang msohrm-u bangunan, ms.pertanisan,
dll.
19, | Pinda Sumber Mas Malang msopertanian, dll
20, | Bengkel Brilliant Malang mSepertanian, dil
51, | Bengke Gajeh Muda laleng mse pertanian,mseperkebunan,d1l
20, | Bengkel HOK Malang mSe panca panen,m.hhn.banguha:j
2%, | Persecor Antero Haleng msepabrik gula merah
oty | Pre Armindo Sidoarjo mSe pascapanen/pertanian,dll
25+ | PreMuncul Daimond Sidoarjo konstruksi baja,tangicl,dll
260 | Sentra LIK Trosobo Sidoarjo msepabrik kopi/teh,m.plastik,h
tangki yperpipaan,mesin pexr-
kakas, dll.
27+ | ‘Bengissl M iee YeRReng msepertanian,pompa air, d1l

o o= o © o en o oo m 3 S 3 = &= s @
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r Noe{ NAMA PERUSAHAAN IOKAST JENIS PRODUKSI
28.| Bengkel Halamr Madiun ms.gelitanian,ns.pasca panen,
29« NV DUTA Madiun pompa airsmSepertanian,dll
30e] BenkeJasa Karya Madiun mSebhne bangunan ymsepertanian,
dll
3le] CVe Murni Trenggalek ns.‘li:?_ni.bangtman,ns.pertanian,
32e] CVe Rikad & Sons Surabaya mS e hhne bangunan mse perkebunan,
dll
33 CVe Sinar Baja Surabaya msSebhn. bangunanhidramlis,d1l
3ol CVe SAKRI Surabaya mSe proses/pabrik,mseperkakas,
: dll
35¢ CVeMUCUL JAYA Surabaya mS e bhne bangunan, tangkd ;kontruk
si N e
36 FPleTrijaya Abadi Surabaya konstrulsi baja,tangki,dll
37+ PleTeknosa Surabaya mserol/potong kertas,konstrul—
si
38+ Bengkel Huncul Surabaya tangkd Jkonstruksi baja,dll
39 PTleCandi Jaya Surahaya mseperalatan pabrik;konstruksi
dll
Lo Pl.Tunggal Jaya Surabaya mSekopl ymseperkakas ,conveyor,
.1 dll
Lid Bengkel KUS Surabaya mSepertanian,ms.proses ma &
min,d11
Lo] PloIndah Jaya Surabaya 5+ bhne bangunan, konstruksi 4d11
!

Beberapa industri permesinan tingkat menengah-besar telsh mampu membuat
(manufacturing) mesin dan peralatan pabrik (UNIT PROCESS BEQUIPMENT) khu-

susnya di Jawa Timr sebagaimana tabel berikute
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Tabel:2e KuMAMPUAN INDUSTRI PERMESTNAN MENENGAH BESAR DI JATIM
Noe PERUSAHAAN LOKAST ! KEMAMPUAN MANUFACTURING
le | PreBoma Stork Pasuruan unit pabrik gulasunit pengolshan
hasil perkebunangdll
20 | PToYamindo Pasuruan unit pengolshan hasil pertanian
dan perkebunan
3e | PleAgrindo Surabaya unit pengolahan hasil pertanian
dan perkebunan
Lo | CVaMECO Surabaya unit mesin dan peralatan pabrik
5e | PleBarata ME&E Surabaya unit mesin dan peraletan pabrik
6o | PTeBBI Surabaya unit pengolshan hasil pertanian
dan perkebunanskonstruksi baja,
dll
2 7, | PleKarpindo Baha- Burabaya konstruksi baja, tangki , dll
. ga
8e | PTeAneka Usaha Surabaya konstruksi baja, tangki o dll
Perkebunan Unit
Kaxrya Jasa !
9 | PIDeTosana Kali- Surabaya tangid sconveyorypompa ailr,kom—
mas ponen pebrik gula, dl1l
10s | PTleKumala Geni Surabaya mesin pertanian, perpipaan,
tangki Jkonstruksi bajas dll
11, | BengkeCokro Group Surabaya kompdnen msin-mesingkonstruksi
mseperkakas msSopengolah makenan &
mmman, dll.




2e¢ PARTISIPASI INDUSTRI PERMESINAN JATIM PADA INDUSTRI COKLAT

Industri coklat (biji coklat) menggunakan peralaten sederhana
dan teknologi sederhana pula hampir sema pembuaten dalam negeri khu-
susnya industri kecil dan karena nilai investasi rendah maka bagi In
dustri menengsh=besar kurang berminat untuk membuatnya maka cukup in-_
dustri kecil kecuali komponen tertentu seperti burner, motor listrik
aten komponen standard lainnya bearing, bamt, dll.

Sedangkan pengolahan biji coklat menjadi coklat batangan dan coklat
bubuk ada 3 unit industri (di Surebaya) semanya peninggalan jamen
Belanda bahkan ada yang berdiri tahun 20=an yeng sampai sekarang masih
aktif berproduksie Hanya beberapa suku cadang yang harus diganti.
Nilei den jenis komponen tidak terlaiu sulit dan tidak mshal semia di-
pasok dan dibuat oleh industri permesinan di Jawa Timur khususnya in -
dustri kecile Behkan untuk unit mesin yeang karena sudsh tua dan kurang
produktif diganti unit baru buatan dalam negeri (industri menengsh di
Jatim)e ;

Maka depat dipastikan bshwa pari:iSipasi industri permesinan di
Jatim terhadap industri pengolshan coklat sudah ada namun belum terli-
hat disebabkan
- jumlsh industri pengolehan coklat di Jatim terlalu sedikit
- jenis mesin dan veralatan tidak mempunyai kepresisian tinggi
-~ kebutuhan suku cadang sedikit per tahumnya dan bisa diatasi oleh

bagian perawatan/bengkel perusshasn coklat yang bersangkutan
= pilai investasi relatif rendah.
Berdasarkan data kemampuan industri engineering di Indonesia (besar,
menengeh dan kecil) maka kemungkinan pembuatan mesin dan peralatan
pabrik pengolahan coklat diperkirakan dapat dibuat di Indonesia memi-
rut klasifikasi sebagai berikut (tabel:3).
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KEMUNGKINAN PEMBUATAN MESIN DAN PERALATAN PABRIK

PINGOLAHAN COKLAT DI INDONESIA

NO.

JENIS INDUSTRI

i

KEMANPUAN MANUFACTURING

l.

Industri besar

B

seluruh unit mesin dan peralatan pabrik
coklat (preces equipment unit)

Industri menengeh

S

seluruh unit mesin dan peralatan pabrik
coklat atau tiap unit mesin/alat kecuali
beberapa komponen yang memerlukan ke -
presisian- tinggi :
(alat kontrol,proses pemisshan lemak)

e

Industri kecil

beberapa unit mesin/peralatan seperti ;

= mesin sangrai -

- mixer

= breaker & winowing

= peralatan manmal (bak, tangki , pengang-
kat ,d]l)

~ komponen mesin dan peralatan yang ti-
dak memerlukan kepresisian.

Catatan :

=~ khusus industri menengah=besar mampu membuat dari rerhitungan teknis,
rancang bangun sampai mamufacturing

= industri kecil yang mampu memufacturing berdasarkan gambar teknik
atam menurut keinginan pemesan _

-~ untuk alat=alat bantu dan komponen standar seperti :
blower, motor listrik, bearing, rumsh bearing, alat uloir, switch, d11
dan telah tersedia di pasaran kecuali komponen khusus non standar di-
peroleh dari pesanan (job order).



BAB : III

RANCANG  BANGUN PERALATAN  SANGRAT

1o PENDAHULUAN

Areal perkebunan coklat di Jawa Timur meliputi luas (data ;
tahun 1986) sebagai berikut @
- PIP/Swasta = 15,090 Ha

— perkebunsn ralkyat = 568 Ha

kapesitas produksi rata-rata selama tahun 1986 :

- PIP/Swasta = 1060 Keg/lia

- rakyat = 635,2 Kg/Ha

(Datas DISBUN, PIP = 26, Kanwil DeptePertanian 4 lihat lampiran : 1)
Kapasitas produksi total biji coklat perkebunan rakyat adalah sebesar=
3606795 Kg (tahun:1986)e Kebanyakan tidak masuk mtu ekspor dan banyak
digunakan sebagai bahan baku produksi coklat olshan dan minyek coklate
Kandungen minyek collat dalam biji coklat rata-rata = 40 - 45 % maka
akan diperoleh produk minyak coklat sejumlahj

3606795 X Oyt = 144,%18 Kg' minyak coklat pertahun.

Apabila perkebunan rakyat rata-rata mempunyai areal lurang dari 1 Ha
(berkisar % = 1 Ha) mska produksi tiap petani coklat memperoleh hasil
seldtar = 160 = 600 Kg/tahune

Selanjutnva desain mesin sangrai aken dipertimbangien terhadsp kapasi
tas tshunan para netani coklat yang bisa digunaksn sebagai bahen baln:
secara kontim tiaP tahun dengen melihet jumlah lokasi/jumlsh petani

untuk tiap daerdle

20 PEMILIHAN RANCANG BANGUN HMESIIN SANGRAL

Pemilcdiran pertama suatu perancangan disal mesin/peralatan

sangrai didasarkan pada 3
- areal perkebunan coklat rakyat yang ada

- kapasitas produksi bijl coklat per tahun/msim

_ dikelola oleh industri kecil

Sedangkan disain yang dipilih secara teknis ditentukan oleh
_ bahn baku yang bisa diperoleh di pasaran bebas

-~ menggunakan bahan dan komponen standard

- kapasitas optimum
- mudah dibuat (terutama oleh industri kecil)
-~ hemat bahan bakar iy

-~ mdah dalam pen@perwiannya
20
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- tenaga operator sedikit mungkin

= perawatan midsh dan mirah

= life time tinggi

£ biaya produksi pengoperasian kecil

- harga paling ekonomis

Melihat persyaratan diatas maka ada kaitan pokok yang mendasari perhi
bungan dissin yaitu (untuk industri kecil): ' 3

= dimensi bshan baku

- kapasitas pesangraian

- nilai ekonomis

Pada tijanen pustaka memberikan ketentuan yang paling sesual adalsh
sistem baiche

Proses pesangraian adﬂah sebagai berikut :

Bagian utama adaleh berupa silinder (tabung) yang disebut drum diputar
pada kecepatan tertentu (dengan perhatian jangen sampei biji coklat -
hancur karena putaran yang tidak sesuai) dan drum tersebut dipanaskan
sampai. pada temperatur tertentu. Drum ditumpu pada roller sebagai pe-
Juncur dan disangga pada rangka yang kuato '

Agar panas tidaek banyak terbuang , maka sekeliling drum ditutup (cover)
dengan pemasukan dan pengeluaran biji coklat midahe

Putaran drum diperoleh dari motor listrik yeng diteruskan melalui gear—
box & koplinge Pemanas dari kompor (konvensional) yang ada dipasaran de
ngan bshan bakar minyak tansh atan gase i
Sebagei gambaran skets (rancangen) rancangan bangun mesin/peralatan
sangrai sebagal gambar berikute

PERHITUNGAN TFKNIS RANCANG BANGUN

Perhitungan meliputi disain terhadaps
= kapasitas Produkﬂi
~ dimensi mesin sangrai
= pembakar
= putaran drum
- tenaga penggerak
- bshan/material mesin sangrai

3elePerhitungan Kapasitas Produksi Mesin Sangrais

Produksi coklat perkebunan rakyat seldtar 360,795 Kg (thn.1986) dan
bertambah setiap tahunnyse
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Bila dikaitkan bahan balku untuk mesin (plat untuk drum) maka diperhi-
tungkan panjan drum (tempat miaten biji coklat) dimana total lebar
plat 1,200 mme Sedangkan dimensi diameter drum diambil secara propor-
sional seldtar 700 mme Jumlsh miaten mepcimum 40 = 50 % dari volume
drum (berdasarkan perhitungan empiris yang ada di pabrik pengolahan
coklat - data peninjauan)e
Maka bila diambil 45 % volume sehingga jumlah matan :

( R°xL)x 045
| 161,815 x 0,45 = 207,82 Liter
E konversi biji coklat rata-rata untuk 1 Kg = 1,7 Liter

I ¥ i J 207,82 liter
berat muatan = l_:? Titer x 1 Kg = 122.25 Kg

v

maka kepasitas produk mesin sangrai 3
Q= 100 - 125 Kg/batch
1 . 3.2.Dimensi Mesin Sangrais

a)eDrum (silinder):
disesuaikan dengan dimensi bshan seperti diatas mempunyai panjang
._: 1,200 mu dan @ = 700 mm,
Karena dibuat dari plat baja tshan kerat (coklat menimbulkan asam)
yang mempunyai ketebalan relatif tipis (menghemat biaya) dan harus
menahan miatan besar maka memerlukan rangkae
Plat dipilih jenis bshan SS=30% , total berat drum dengan matan
+ 200 Kg diambil plat dengan ketebalan = 1 = 1,2 mm.

b)eRangka Drums:

Dipilih dari bahan yeng mudeh didapat dan mirahe Karena itu dibuat
9 dengen konstruksi rusuk-rusuk penguat sebagai rangka dari plat ba-
ja strip (sejajar panjang drum)s

- tebal =38 m

1 = lebar = 50 mm

- panjang = 1lo200 mm

= jumlaeh = 8 bush

Untuk penguat mlut drum ditambshkan penguat dari baja (gelang)
“dengan ketebalan msxdmm 20 mm.

Pada bagian belakang drum terdgpat plat baja tempat tumpuan poros
dan rusuk~=rusuk rangka drum dengan dimensi j

= tebal =5 mm

= diagmeter= 700 mm




Tutup terdiri dari 2 lapis 4 bagian dalam dari bahan tshan karat
(sema plat drum) den dilapisi sebagai penguat pintu dari bahan plat
baja carbon dengan tebal = % = 5 mm dan diameter sesuai rangka/drum.
" Pelengksp pada pintu 3

= handel pegangan

= engsel

- pengunci (klem)

¥ arena drum dan rengka drum berputar den dipanaskan meka diperlukan
Roller dan karena dram dan rangka dram berputar dan dipanasksan maka
diperluken Roller dan sliding pada bagian luar lewat alure

Roller pada satu sisi 2 bush make untuk 2 sisi diperlukan 4 buah.
Untuk alur dipakai plat baja yang cukup kuat memakan beban, dipilih

dengan dimensi $

= tebal alur =4 = 5 m

- lebar alur = 60 mm

- panjang alur= + 2250 mu

= mlmlah = 2 busgh

Kedudukan melintang terhadap panjang drume

I
c)eRoller:

Diambil jenis sliding roller yang banysk dipasaran mempunyei dimensis
- - ¢ roller = 100 mm
- tinggi total = 160 mm
50 mm

= lebar total

d)eP 0 T O BE:
meneruskan putaran motor le drom.

dimensi poros (Q) tergantung besarnya momentorsi (mt) yang terjadi,
maka hasil perhitungan dimensi poross

¢ minimal = 50 mm

panjang = 250 mm

bshan jenis baja poros minimal ste60

e) «Gearbox:
karena diinginkan putaran rendash dan diambil jenis gearbox yang ada
dipasaran dengan spesifikasi:
- gear ratio = 1: 2
~ panjen total = 152 mm
= lebar total = 132 mm
= tinggi total = 205 mm
= kapasitas max = 5 Pke
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JeX opling:

| mengganbarkan fix kopling yang diperhitungken terhadap besar beban, Mt
' (torsi) yang timbul den vibrasi yang mncul meka spesifikasi kepling

| adalah 3

Panjang total = 175 mm
lebar total = 30 m
tinggi total = 125 mm

Ball Bearing @ dalam = 50 mm

) eRangka Mesin:
| menggunalkan bahan baja profil € dimana dimensi ditentukan oleh :
~ beban total (mex %00 Kg)
- kekokohen '
=~ mnculnya vibrasi akibat putaran :
- mdah dalam pembuatan
maka hasil perhitungan diambil jenis baja profil dengen spesifikasi:
Dimensi rangka mesin 3
- penjang totel = 1800 mm
= lebar total 800 mm
~ tinggi total 550 mm
Dimensi ini ditentukan oleh

n

- panjang dmm, poros, kopling, gearbox dan motor
~ kemdahan dalam operasie.

hW)eP an gk o ns
Pangkon bertumpu pada rangka mesin dan berfungsi sebagal tempat kedu-
duken ¢ koplings diperkiraken mempunyai berat total = + 10 Kg.
Seperti keadaan rangka mesin maka diambil/dipilih ;]Eni; bahan baja
profil L dengan spesifikasi.
gimensi pangkon adalsh 3
— penjang total = 800 mn
~ lebar total 78 mm
- tinggi = 320 mm

i)eTutup (ates dan rangka):
Fungsi tutup adalsh menghindari penyebaran panas kelnar sehingga banyak
panas yeng hilang juga sebagai safety factor, maka dibuat dari plat ba-
jas Karena merupskan statis dipilih behan plat baja dengean ketebalan ni

nimal 1 = 1,5 mie
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dimensi tutup atas meliputi (disesueiken terhadap rangka & drom) :
- tinggi total = 795 mm.
- lebar total 800 mm.
- panjang total = 1330 mm.

1]

Tutup rangka ada 3 bagian 2 samping (lkdiri & kanan) dan 1 bagian depan.

Berupa plat seperti diatas (rata) yang masing-masing mempunyai dimensi:

Samping :

= panjang ¢ l.350 mm.
- lebar/tinggl = 52 mm.
- tebal plat = 1,5 mm

Dilengkapi dengen pintu kecil untuk pengaturan pembskar dengan ukuran:
- lebar = 710 mm g
- tinggl = 425 mm

Pada bagian depan 3
plat tertutup (tanpa pintu) dengan uluren :

- tinggi = 525 mm
- tebal = 1,5 mm

Corong:

Fungsinya untuk dilewati biji coklat yang telah disangrai dan ditampung
kedalam bak agar tidak tumpshe

Bentuk berupa plat lengkung yang turun kebawah dipasang dibawsh drum
menjorok kedepans

Dimensi 3

— lebar pangkal = (60 mm
= panjang = 375 mn
- lebar ujung = 260 m

Pembakear ( ex)

Menggtmakan jenis pembaker yang banyek digunalksn dalam rumsh tangga
(banyak dipasaran]e

Jenis pembakar menggunaks: bshan baker ceir (kexosene) dengan tekanan
udara (dipompa - manmual) dari sebush tabunge

Jumleh yang digunslkan 2 buahe

Temperatur yang dapat dicapai = maximm 200 oc

Pengecilan temperatur dengan pengoturan bahan bakar dan udara sehinggea
el Aan s 100 = ak0! S0 '
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Dimensi :

= kapasitas tabung = 20 liter (bshan bakar cair)
= tekanan = 2 Atm

= tinggi pembakar = 450 pm.

- diameter = 20 mie

Dua buah pembakar disupply oleh 1 tabung bshan bakar dan udara melalui
saluran (pipa).

Putaran Dium :

Untuk memperoleh hasil sangrai yang baik sesuai dengan warna & aroma
coklat olshan (lihat beb I) maka faltor yang mempengaruhi sangrai ada-
AN 1
~~temperatur ( C) :

- lama waktu (menit)

Temperatur diperoleh dari penbakar pada 2 terpats

o

Agar biji colklat yeng disangral memperoleh salur merata meka drum .

harus dipanaskan meratae

Seingge drum diputar pada kecepatan tertentu.

kecepatan putar berpengaruh terhadap 3

- temperatur yang dicapei

« keutuhan biji coklat

~ pembentukan aroma den werna

—~ biji coklat mampu bergulir kesegala arah (vertikal dan horizontal)
dan dari atas kebawah.

Karena jumlsh biji coklat menempativolume 45 % dari volume drum maka

dengan berputar terjedi perpindshen biji (pasaran) secera kontimi da-

i tempat tengeh kebewsh dan sebalilmye. |

Namn perin diingat, bshwa akibat putaran jangan sampai mengﬁancurlcan

piji coklat akibat gaya sentrifugal yang mncul.

Berdasarkan pertimbangan diatas dan hasil percobaen dalam skala lab

maka putaran dmm herus lebih kecil dari 100 Rpm.

Dikaitken dengan adanya gearbox dipasaran maka diambil gear ratio =

13 20 / sehingga putaren dn{m sebagai berilut @

~ putaran motor listrik = 1450 = 1500 Rpm

= gear ratio = 1320

- putaran dipm - 75 Rpm

0leh karena adanya pertimbangan tertentu mala putaran.

Bisa diturunken dengan menambsh pully untuk pemirunsn putaran dengan

ratio = 28 3

Maka puteran dium menjadi 3 N = 50 dan 75 Rpm.



Menggunakan elekiro motor. Pertimbangan ini adalsh 3
- lebih praktis ;

= lebih hemat

- tidak berisik

- tidak memerlukan ruang besar

sumber tenaga sudsh benyek dideersh-daersh (listrik maslk desa b
mampu menjangke ke pelosok dalam program kelistrikan di Jawa sam-

| | 3e5e Ienaga Penggerak (Power)s
\
|
|
|
i =
!
pai tahun 2.000)e
- mdsh dalam perawatan

Pertimbanzan kebutuhan tenoga berdasarkan rums 3

doya (P ) = v (ke.m/detik).

dimana $

Vv = kecepatan (m/detik)

P = power (beban) yang bekerja (kg)

V tergentung pada putaran drom sehingga diperoleh kecepatan pada titilk
1nar drom dengan ketentuan 3 @ = 700 mm

putaran = 75 Rpm ( putaran drom) meocinle

maka deri perhitungan diperoleh : V = 2,789 n/detik.

P dihitung terhadap beban total (dr m + muatan) den puter sliding
roller (geya fiksi) dimena 3

Beban total maxdmum = 200 kg

Factor sliding (keit, gesek) = 0,1

maka P = 0y1 X 200 kg = 20 kgo

Selanjutnya diperoleh daya 3

3 det
Daya=-gi?+9%ej'k2°k‘5=o,733m,

Dipilih motor listrik dengan daya minimal ¢ N = 0,75 PKe

3460 Behan bala/materiel mesin sangrai s

Hempir seluruhnya menggunaken jenis baja dan banyak beredar dipasaran.
Berdasarken perhitungan telmis maka bahan dipilih sebagai berikut :

a) « Druuins
karens, adanya penas dan timbul asam dari biji coklat maka dipilih
jenis yang tehan asam dan tshan karet yaituw 3
Stednless Stell = SS = 304 dan tebal plat = 1 = 1,2 mie

b)eRangka drum :
dari plat baja (strip) dimana g
« Rusuk = plat strip jenis Llow/medium carbon steel
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- alur Roller = plat strip jenis low/medium earbon steel.
- gelang penguat pintu = baja batangan (beton tulangan)
~ tumpuan poros = plat baja carbon steH

‘ - tutup : plat baja carbon ste3h

| - handel pintu : batangan baja stoH

| - peng.{nuc':i . batangan baja steZt
- engsel : baja (standart engsel bajale

c)JdRollers:
Jenis baja mininal ste3% dan Rangka dari plat baja & poras (baja poras)
serta bearing (plain bearing) dari nonfevsiise

d)oP o-r O B2
Baja pomsS ste60 minimal dan g = 50 mm.

eleG earboXxs
baja/besi tuang dengan ketentuan, box = besi tuangs jenis worm -

wheel = 1 : 20, gear = baja, daya max = 1 = 2 PKe

N

flJedKoplings:
Baja ste3ht minimel dengan bearing (Ball beering) @ 50- mm.

) eRangka mesing
Menggunakan baja profil E dan [_dengan type 3
I: 7801{'3.?15 m dan L L"?’B-G MiMe

h)eP an g k o nd
baja profil hanya untuk kopling, profil [ dimensi 780lt3e 745 mmie

i)pT utu B:
bahen plat baja carbon tebal 0,7 — 1 mn dengan jenis setara stoFte

§)eCloinioRniEeEs
Behan stainless steel = SS=30% tebal 1 mnm atau plat baja carbon
yang dicat haluse
A k)epulleys ; -
b bahan baja Ste37 junleh total = L buah, aiameter = 80 = 100 mm,
tebal = 22 mm untuk Vebelte

l).Belt H
jenis Ve=belt type & MF=1330 bahen karet & canvas

jumlah=?.b\lﬂht




m)Mur = bauts
Bahan baja minimal steoltlt (sesuai standar)

n)ePembakar:
Bshan luningan dengan pipa saluran bshan bakar baja & plastik..

Tabung dan baja steltt

O) .Finishi;g:

Cat untuk besi dengan cat dasar (meni) pada seluruh bagian mesin

sangraie



Konstruksi mesin sengrai seluruhnya dengan bahen/material sebagaimana
tabel berilut (tabel : k4).
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Tabel ¢ ko BAGIAN-BAGIAN MESIN/PERALATAN SANGRAI
7 T JRNIS T BERAT ' .
Noe 1 NAMA BAGIAN J‘ BAHAN ] ( kg ) n KETERANGAN
o Vsss0k | 35kg
2¢ ! Rangka drum 1 plat strip,) :
1 .
$ : plat 5151‘113:; L6 kg 1
1 ; plat baja :
1
3, 1 Twopuan poros ! plat baja | '
: et 1 6ke |
| 1 . I
! t ' iy
1+.‘:Lapisan pintu :"“" : 6k8:
5. 1 Engsel , Bt . lkg 1 standand
6o | Handel 1 5te37 1 0s5 kg :
1 :
7 1 Pengunci :Bta3? : 043 kg1 standard
8 'Poros t cte70 1 2425 ket
1 X ; i
9° ' Kopjing : Bt.&) . 10 kg ]
10, ! Bearing kopling & ~ 1 SKF ! :
! Rumah i(Baja cor~ ; :
! 1 Ni) t 2 kg: standard
1
11, ; Gearbox :513-3? : 6 kg1 standard
108 : Motor Listrik 1 steel 1 5 kg : standard
13, ; Panglon ' Bto37 ' 12kg
g : Roller (& buszh) 1 5te37 o 9 kg :
15¢ 3 Rangka mesin - :st.37 L 149 kg i
16, ' Tutup (atas & pang- ®lat baja 1 :
: kal) 1 5to37 48 kg:
1
17, 1 Pipa saluran bzhan : : !
; bakar & udara. i ste37 & 1,5 kg
18, ! Pembakar 1 Cu=Alloy 1 7 kg ; stondard
19, 1 Tabung bahan bakar : stelth : 8 kg 1 standard
200 I Mur/beut besar t 8te37 i 0.‘* kg : standard
]
2le ¢ Mur/beut menengsh :st.3? : " Ot kg 1 standard
22, ' Mur/bant keoil 1 8tc37 1 046 kg : standaxd
' 1
o 1§ Bearing Roller [
25 : ) (nonferrus) : 0,8 kg 1
] ]
ai. ! Bagian-bagien lain [
! (oatyeleitrade di) | - v 5kg!
Jumlsh berat totel | = 1 371,5 kg :

]
L




BABg IV

PEMBUATAN PERALATAN SANGRAT

1o KEBULUHAN BAHAN BAKD
Rancang bangun peralatan sangrai mengutamsken pemakaian bshan

baku dalam negerie

Kebutuhan bshan baku meliputi 3

- plat stainless steel jenis SS=30% wuntuk drum dan tutup serta damper
profil, dipasaran terdapat ukuran It inch x 8 inche
Meka digunakan plat SS=30% sebanyak 2 lembar tebal plat + 1 mm.

- plat srip untuk rangka jenis plat baja carbon dimensi lte50.6000, di-
gunskan sebagei penguat 2 batange

- plat strip untuk alur roller jenis baja carbon dimensi 6.100_.6000
sebanyak 1 batange :

- plat baja carbon untuk tumpuan panas, penguat tutup pintu pemasukan/

pengelnaran, dimensi tebal plat 6 mm total berat 20 kee

- peralatan handel dan pengunci bshan baja carbon batangan/plat
@ 15.~ 25 mm seberat maksimum 045 kge

- Baja poros untuk mengmbungksn drmum dengan gembok dengan dimensi
# 50 m panjeng meksimum 300 mm :

- Unit kopling antera poros dwum dan gearbox 1 unit (standard)e

~ Gearbox dengan ratio putaram = 1 : 20 sejumlsh 1 unit (standard)e

= Motor listrik kelmatan minimm 0,75 PK (standard)

- pulley untuk motor listrik dan gearbox 2 bush bahan besi tuang aten

. aluminium, @ mex 160 mme

- baja profil untuk rangka (profil LI ) jenis baja karbon dimensi -
78 x 43 x 6000 sebanyak 2 batange

= baja profil (profil L) untuk penguat rangka dan dudukan motor, gear
box, kopling jenis baja carbon 48 x 48 x 6.6000 sejumlsh 2 batange

~ Roller untuk penshan dan sliding drum sejumlsh 4 unit dengan dimensi
@ 100 tebal 50 mme

« plat untuk cover jenis plat baja carbon dimensi 4 inch x 8 inch
tebal 1 = 1¢5 mm sebanyak 3 lembars

~ bearing untuk penshan kopling sebanyak 4 bushe

= behen dan komponen standamd laimnya serta untuk finishing yaitu s
V = belt, mwr, baut, engsel; kawat elektroda, cat, pipa untuk bummer,
plat untuk pengikat rangka ke fondasi, sekrop, termocouple, keling,
kebel, swiclat, dlle

31



32

- Unit pembsker (burner)2 unit dan tanki bahan bakar serta tabung
tekeanan angin (manual)e

— Behan untuk pembuatan alat bantu (jig & jixtune) dalam pembentukan
bagian~bagian peralatan sangraie i

Semia bahan balm bisa diperoleh dipasaran bebas di dalam negeri.

PROSES PEMBUATAN

Perbuatan (mamifacturing) bexdasarkan rancang bangun berupa
ganbar telmis bisa dilalmkan oleh industri permesinan yang mempunyai
peralaten sesual dengen disain dan bszhan=bshan diatas.

Adapun peralatan dan mesin perkakas yang dibutuhkan oleh industri per
mesinan dalam perbuaten konstruksi peralatan/mesin sangrai adaleh me-
liputi @

- peralatsn/mesin potong platy kepasitas 1250 mm x tebal max 5 mme

- peralatan teluk platy kapasitas tebal 10 mm

- unit peralatan/mesin las listrik dan/atam las asetelin.

-~ mesin gergaji

- mesin bubut umiverzal 1 meter; @ max 300 mue

- mesin drilling kapasitas @ 12,7 mm

- peralatan bantu (jig & fixtrre) untuk telmis perbentulkan

- grinding machine (hand & “stationer’ ‘ ;

- toal lit dan peralatan mamual lainnya untuk pekerjaan perbenglkeline

Bagian~bazian komponen mesin sangrai sebegaimana perencanzsn
pada upaien - BAB ¢ III (gambar sket rancang bangun mesin sangrad.)
dengan seluruh komponen (detail) dalam proses pembuatanmya masing-
nasing memeriukan mesin perkakas memurut bentulmyae
Tehapan pengerjasn pembuatan keseluruhan meliputds
- persigpan untuk nmaterial dan mesin perkakas
= pengukuran terhadap bshan balu
pemotongan (gergaji plat, potong las dan gergaji tengan/mamual)e
~ pengerolan plat (bentuk bulat/lengkung)

- pembentukan (teluk, jig & fixture, mammal, dll).
= pengelasan

- pekerjean bubut, driling, sawing (mesin perkskas).
= pembersihan

]

~ pengecekan dimensi

= pemeriksaan bentuk & seforming

- pengecekan dan pembersihan i:ahap akhir setigp komponen.
~ pelapisan/pengecatan.
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pemasangan (asembling)

penyetelan
- f:m:.sh:.ng

prototype/mes:m sengrai siap dicoba ( trial ).

Dari tahapan dietas secara geris besar dapat dibagl délam tahap:
persiapan dan pengukuran
pengerjasn bengkel
pembersihan dan pengecekan

- pengecatan

= pemasangan & penyetelan

- finishing |

Waktu yang diperlukan daJ.eﬁ persiapan dan penguluran untuk mesin/pera-
latan mempun bchan balm untuk dibuat menjadi tiap bagian komponen/bagi.
an mesin sangrei rata-reta memerlukan waktu yang sanmas

Ada 1% bagian yang dibuat (kecuali komponen standard, bearing, roller,
motor listrik, V-belt, baut, dil).

Apabila tiap bagian memerlukan welctu total + 33 menit, maka seluruhnya
membutuhkan walbu sejumlsh = I x 35 nenit = 790 menit.

Sedangkan perhitungan waktu yang dibutuhkan dalam proses penger
jasn bengkel (permesinan) ditentukan oleh faltor-faktor :
~ mesin/peralaten yang digunakan
= jenis pekerjaan
- kepersisian, bentuk, dimensi
~ jumlsh operator ( orang ).
Maka dapat dihitung berdasarkem pengalamen ( empiris ) atam hasil rata
‘rata dalam tabel berikut ( tabel:5 ) g
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=== LAMA WAKTU PENGERJAAN TTAP BAGTAN MESTIN SANGRAT I ERRRRRRRRRRRRRRRRRRRRRRRRDNDDD
Tabel ¢ 5. (walctu : menit).
! Mesin/Pera-' WAKTU PENGERJAAN SETTAP PRCSES ( MENIT ) | Total waktu !
Nos latan, "= ¥ T i ==k 1 A ' ' = ( menit ) !
Nama g MSoPo= , 1-!5._301—, ls.Te~ , 1-15.]?0::'/ y MseBu~ , lissPres; Pengela MseGer—~ ; Ms IKerja !
|Bagian ; tonge , lings , kuke , dril. ;, bute , /Pons. , same , gajle ,Gerindalbangkun! - !
. : 9 1 1 { ' 1 t 1 ' P
l. | Housing atesl 20 .15 Lo - - 20 30 - 1OR SIS0 - 215 !
BT bl e 20T b s S S 60 SRS Wl 200 1 B0 -y SR T e o R 200 !
Do e Ramg dmume =) R30S = S5 LREGE - . SR RE S0 UL IR - EOSSIE NEICREE S o5 8 k20 !
ke 1 Drum o e s e B e 10 o NN s 2. T B L 030 240 !
Ser h Tutupidram. ¥ A5 =) o e L1 | S Ty, TR TR OS] Sl TR0 N S !
ESR R e I cibun e SRR R S o s AN T 15 = - 50 5] 2 ! 377 !
7. | Pengunci ! | - 1 S gl T S I - ! i S P o e S| - FEEESE ol 30 !
8a lPoros - 1 = | R e - o R R o) oy At e || 2oy {0 a1 als 180 !
9« | Kopling ] - ! wo e | O e I 20 1 B0 <) =SS HEF o ol o fl e ] 175 l
10, | Gearbox § - 1 L | SR [ e -] - ! - ! - 1 51 551 25 !
1% S PunlXdey i = 1 o] S A I 0 S e S (R T | 60 | D1 58] 205 !
12, | Rangka mesinl o s e | - 1€ 80" 1 SR | SR T ORI ST Q0T E o5 R SR 20 390 !
13, ! Pangkon } i SR SRR VS SR SR e | SR B0 S Y < 100 1500 230 !
l%e | Dudukan & sa! 5 ! - T S R SRR B S S R N O F - ] 5l el a0 R! 105 !
dluran pemba- ! 1 1 ] 1
S ! ! ! ! ! ! !
: 1
15 ' Bagian lain ! 10 =<y o Eoprilness 20 b Swil00: 1 30 5190
! (Rollerydudu! ! ! ! !
! !
! !

= 8= o= o=

! l
! ! l !

$ Jumlsh waktu yang diperlukan untuk pengerjesn = 2.787 menit = 46,45 jam atem setera dengan hari kerja {bila 1 hari
7 Jam kerja) = 6,636 hari & 7 hari kerjae

¥
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Perbitungan wektu pembersihan den pengecekan masing-nasing
bagian rata-rata membutuhkan waktu yang sama dan secara experiment di-
peroleh waktu 4 30 menit/bagiane Sehingga untuk 1% bagian utama diper-
Tukan waktu pembersihan dan pengecekan total = 14 x 30 menit = 420 menit.

Selanjutnya waktu yang dipergunakan untuk tahap 2
- pengecatan

= pemasangan & penyetelan

— finichi

diperhitungan dalam tabel berikut (tabel : 6 ).

mabel ¢ 6 JAKTU PENGERJAAN TAHAP 3 CAT, ASEMBIING, FINISHING

‘o ¢ PENGECATAN ' PEMASANGAN ' FINISHING ® CATATAN
‘NOe, NAMA BAGIAN ¢ (ymyyr) ' DAN PAYE= ¢ ( IENIT ) ! (JUMLAH)

' ' * TELAN(MENIT)® 1
1. | Rumsh(Housing)! 60 ! 10 IR I I
| Atas ! ! ! !
5, 1 Tutup bawah ! 30 ! 15 ! 15 {5 Wk
3, ! Rangka drum ! = ! 60 N\ 30 ! 1 Unit
4, | Tutup drum 10 e 79 PR 50, Ak ik
5, ! Handel tutup ! 5 ! ) ! 20 00 Al e
6. | Pengunci ! > ! 30 SRR 15 ! 1 Unit
9, | Dium ! = ! 0 NS0 ! 1 Unit
8. ! Kopling ! 15 ! 60 IO ¥ -1 Unit
9., | Gearbox ! 20 ! 60 t 30 ! 1 Unit
10, ! Pulley ! 10 - 10 R ! 2 bush
11. ! Rangka mesin ! 6o ¢ 2 1 A0 ! 1 Unit
12, ! Pangkon : 0 J 15 ey ! 1 Unit
15 ! Dudukan & saluran 7 ! 20 I 50 I 1 5Set
| Unit Pembakar & ! ! : :
jﬁ+;!Poros t 2) ! ko t 30 YTt
15. 1 lotor Iistrik ! 15 ! 20 Ut 850 I IRt
16, | Roller { %0 ! 20 115 ! 4 set
17. | Dagian-baglan ° 6Ol B O S T
| laimya ! ) ! !
BN e di s
| Moka wakbu pengerjaaﬂ untuk sebuah Unit mesin Sangrai ( sesuai rmncang
pangun ) seluruhnya dalam waktu proses produksi oleh Industri permesinan
edalah 3
.. Persigpan dan Pengukuran = 490 menit

gkel € permosinan ) : = 2,787 menit

— Pekerjasn ben




Peker jaan pembersihan dan pengecckan = 420 menit

~ Pekeir jaan pengecatan A = 62

= menit

= Pemasangan dan penyentelan = 59 nmenit
~ Finishing = 420 menit
Jumlah : 5169 menit

Untuk produksi mesin Sangrai dalam jumlah banysk mska waktu
produksi bisa lebih pendeke Bila 1 hari dihitung = 420 menit, maka

lama pengerjean di bengkel/industri kecil permesinan untuk pembuatan

1 Unit mesin sangrai = 12,31 hari &= 12,5 hari kerja.
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MESTI SANGRAT

-

-

Dari perhitungan teknik (Bab:III) maka diperoleh spesifikasi
data teknis mesin sebagai berilut :

nama mesin

jenis bahan/komoditi

lravasitas mesin

dimensi utama

dimensi diun

putaran drum

gear box

motor power

berat total mesin

pembakar

temperatur kerja
lama pesangreizn
Roller (sliding)
bahan

operator

H

e

(L]

mesin sangrai

biji coklat kering .
100 = 125 kg/batch atam volume 210 liter
biji coklat kering (meccimum)e

x panjang total = 1l.900 mm
x lebar total = 850 mm
x tinggi total = 1,600 mm
x @ dalam = 700 mm
X Panja;ls = 1200 m
50875 Rpm.

ratio=1l : 20

0,75 PK 4 220 V4 3 = phase.

37145 Kge

¥ alat : brander/kompor bertekanans

% Dghan bekar : minyak tanah.

100 - 140 ¢

60 = 75 menit/batch

b vugh, @ = 100 mm.

¥ dmum stainless steel.

¥ rangka drum & rangka mesin baja karbon

# lain=lainnya : plat baja, poros baja,
karet dll.

1 atan 2 orang

CARA KERJA 1ISSIN DAN GAMBAR KONSTRUKSI

Cara ker ja =

Proses cara kerja dapat dilalukan dengan operator bisa 1 atam
orang ( 1 orang sebagai pembantu ).

periksa bagian~bagian mesin den tidak ade kelainan (kerusakan)e
test putaran dmypm dan nyala pembalaran

soat aval jalankan mesin tanpa beban dengan api pembakaran kecil.

setelah panas merata mesin dihentikan

nasuldian bahan yang akan disangrad (biji coklat kering) dan kalan
mungkin dipilih biji yang mempunyai dimensi homogen pemanasan bisa

merata pada dMm dan ditutup rapat.
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Gambar konstruksi mesin sangrsi terdiri dari gambar berikut :

1.Gambar susunan lengkap (mesin sangrai).

2o Perangkat drm (Drum & Rangka Drum).

3oRangka dan tutup (Rangka mesin ! tutup).

}t ;Komponen/bagian mesin lainnya (Gearbox, Roller, Pembakar, kopling &
Bagian laimmya)e

Untuk gambar teknik lihat pada halaman=halaman bagian belakang dari buku

Snd
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BABs: V

KESIMPULAN DAN SARAN

Xo KESIMPULAN
Hasil perencenssn den pembuatan prototipe mesin/peralatan sangrai
berdasarkan data & informasi untuk mempemleh gembaran sebagei dasar pe

rencanaan memberiken kesimpulan s

= kapasitas produksi biji coklat rakyat setiap tahun bertambsh dengan
perkembangan areal luas lahan perkebunan coklat rakyat sebagai komodi
ti yang mempunyai prospek baguse

- kenyataan bahwa mutu coklat perkebunan rakyat merupakan klas IT unbuk
eksport den banyak dipasok pada industri pengolshan coklat ( pabrik )
di dalam negerie

- sampai saat ini masih belum ada industri pengolshan coklat ( pabrik )
oleh industri ke&::i.l,

- Perlu adanya industri pengolshan biji coklat kering menjadi coklat
olahan oleh industri kecil dan yang sesuai adalsh industri yang meng
hasilkan gandae Minyak coklat untuk eksport dan ampas coklat dipasok
ke industri coklat olahan sebagai additive.

~ bahwe peralaten/mesin pengolah coklat sebenarnya bisa dibuat di Indo
nesie oleh industri besar, menengsh dan kecil sehingga untuk menmbu=-
tuhken industri permesinan yang memproduksi mesin dan peralatan pa—-—
brik didalam negeri, maka salsh satunya adalsh. membuat industri co-—-
klat (minyak coklat) oleh industri kecil permesinan akan menghasilkan
timbal balike

= Ranceng bangun yang dibuat (mesin sangrai) mampu dibuat oleh industri
kecil permesinan di dalam negeri dan mempunyei nilai optimum dan la—
yak untuk diterapkan dipedesaan serta dapat dikembangkan untuk memper
oleh manfaat yang lebih besare 3

2o S ARAN

Dengan adenya prototype dapat digunskan sebagai pilot proyek di
deerah yaitu dengan melalui penyuluhan oleh Balai Industri Surabaya da-
lam hal pengembangan wilaysh industri pedesasn menggunskan peralatan
dan telnologi sederhana dalam memanfaatkan hasil perkebunan coklat rak-
yat untuk menambah pendapatan petani ocoklat di Indonesia dan Jawa Timr
khususnysas

4o
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PENUTUP

Demikianlah hasil perencanaan dan pembuatan alat- pengolsh coklat
(sangrai) yang direncanskan untuk industri kecil.
Terima kasih atas bantuan dan informesi dari segala pihak yang telsh
menmbantu penyelesaian perencenasn dan pembuatan prototype mesin/perala-
tan sangrai hingga selesaie

Semoga dengan adanya prototype yang telah dibuat ini bisa di
aplikasikan dan dikembangkan lebih lanjut sehingga pemanfaatamnya lebih
mendalam dan kompleks dalam ussha peningkatan nilai tembsh menpun pembu
atan mesin-mesin proses didalam negerie



| k2
DAFTAR  PUSTAKA

1. ANOMIMOUS. VADEMECUM keskese PT'e Perkebunan XXVI (Persero) 1982

5, N. RUDENKO. MATERTAL HANDLING EQUIPMENT. PEACC PUBLISHER.
MOSCOW. 1958

3, ANONIMOUSo Laporan dan Data-data dari Departemen Perindustrian.
Tahun 1980 - 1986e



Lampiran : le

KEADAAN PERKEBUNAN COKLAT DI JATIM

- Imas perkebunan Coklat di Indonesia tiap tahun bertambah dimana
sda tahun 1985 telah mencepal areal ¥ 28,386 Ha tersebar didaerah :
rian, Balai, Jatim, NTB, NIT dan Jawa Tengah.

Yang memproduksi biji coklat kering sejumloh 324 2780000Kge untuk areal

di Jawa Timr memberikan data mengenai :
= Areal .

k Kapasitas produksi

= Realisasi eksport

' Konsumsi dalam negeri.

ang dijelaskan pada Tabel berikut .



